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METODE PERANCANGAN

1. Metode Perancangan
Pendekatan metode perancangan yang digunakan oleh penulis dalam proses
perancangan adalah pendekatan komparasi. Penulis akan mengkomparasi hasil kualitas
ruang dari bangunan perancangan yang hendak dirancang dengan bangunan eksisting yang

sudah ada sebelumnya melalui implementasi media visual dan fungsi ruang.

Tabel 3.1 Kerangka Berpikir

LATAR LOKASI
BERLAKANG PERANCANGAN

TUJUAN

KONSEP ANALISIS TAPAK PERANCANGAN

PROSES HASIL

SANARIIEOR! PERANCANGAN PERANCANGAN

Sumber: Pribadi (2020)

Tahap pertama yang dilakukan adalah menyiapkan latar belakang perancangan yang
telah penulis siapkan dari penelitian seminar sebelumnya. Tahap ini berisikan latar belakang
gereja dan sekolah yang dijadikan subjek perancangan. Adapun beserta konidisi bangunan
eksisting dan hasil kesimpulan dari penelitian penulis yang sebelumnya terkait kualitas ruang
bangunan eksisting.
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Tahap selanjutnya adalah menentukan lokasi tapak yang akan dijadikan areal
perancangan, kemudian menentukan isu yang akan diangkat berdasarkan kebutuhan dan
keinginan dari subjek perancangan, dengan mempertimbangkan kondisi S.W.OT. dari areal
tapak perancangan. Setelah isu didapat tahap selanjutnya dalah mendefinisikan tujuan dari
perancangan tersebut, kemudian dilanjutkan dengan analisis tapak baik dari aspek fisikal

maupun sosial untuk menentukan konsep yang akan diangkat.

Setelah konsep diangkat, maka penulis akan menyertakan kajian teori yang telah
disiapkan dari penelitian sebelumnya, ditambah dengan kajian teori arsitektural dan empiris
untuk mendukung konsep dan mendukung implementasinya kedalam proyek perancangan kali
ini. Setelah dasar-dasar dan landasakan yang diperlukan cukup, maka tahap selanjutnya adalah
melalukan proses perancangan yang dimulai dari analisis tabel kebutuhan ruang berdasarkan

studi preseden dan studi kegiatan pada areal tapak perancangan.

Kemudian setelah analisis kebutuhan ruang selesai dilakukan, maka kebutuhan ruang
tersebut akan divisualisasikan kedalam bubble diagram, lalu bubble diagram tersebut akan di
implementasikan lagi kedalam tapak, lalu disesuaikan lagi ukurannya dan tipologi bentuknya
dengan lebih skalatis hingga akhirnya penulis akan mendapatkan dasar dari layout plan untuk

proyek perancangan.

Setelah layout dasar didapatkan maka selanjutknya penulis akan melakukan gubahan
massa yang terdiri atas dua pendekatan yaitu dua dimensi dan tiga dimensi. Setelah
mempertimbangkan kebutuhan dan kondisi tapak, penulis akan mendapatkan hasil akhir
rancangan yang akan penulis komparasikan lagi hasilnya dengan bangunan eksisting yang
sudah ada sebelumnya. Pendekatan komparatif ini akan penulis lakukan melalui software
Autodesk CFD untuk menilai kualitas ruang pada bangunan perancangan dan dikomparasikan

dengan bangunan yang sebelumnya melalui penyesuaian sesuai dengan kajian teori.



